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Custom Clearance pada kegiatan ekspor merupakan sebuah proses 

administrasi pengeluaran atau pengiriman barang dari wilayah muat ataupun 

bongkar yang berhubungan dengan kepabeanan atau sebuah administrasi 
pemerintah. Dalam proses Custom Clearance Export Wooden Product terdapat 

suatu kendala yang dialami yaitu keterbatasan pengetahuan dan kelengkapan 
dokumen dari para eksportir baru mengenai apa saja kelengkapan dokumen yang 
dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan ekspor Wooden Product. Tujuan penelitan 

ini adalah untuk mengetahui proses custom clearance export wooden product di PT. 
Solid Utama Logistik serta untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam proses 

custom clearance export wooden product. 
Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

mendeskripsikan secara terperinci proses dan kendala Custom Clearance Export 

Wooden Product di PT. Solid Utama Logistik Semarang. Sumber data adalah data 
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi dan studi Pustaka. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pada proses Custom Clearance Export 

Wooden Product memilki beberapa tahapan, yaitu tahap Pre Clearance yaitu proses 

sebelum loading maupun stuffing, Tahap Clearance yaitu proses pada saat loading 
maupun stuffing, sebelum kapal departure dan Tahap Post Clearance yaitu suatu 

proses pada saat kapal departure. Kendala yang dihadapi pada saat proses custom 
clearance export wooden product yaitu kendala dokumen. Dokumen yang sering 
menjadi kendala yaitu  dokumen V-Legal yang disebabkan oleh keterbatasan 

pengetahuan dan kelengkapan dokumen dari para eksportir baru mengenai apa saja 
kelengkapan dokumen yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan ekspor 

Wooden Product. Upaya yang dilakukan yaitu dengan menggunakan jasa 
Undername Company.  

 

Kata Kunci: Custom Clearance, Export, Wooden Product 
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ABSTRACT 

Bastiar, Faiza Krisphylia,541711306466 K, 2021,“Process Custom Clearance 
Export Wooden Product di Perusahaan Solid Utama Logistik Semarang”, 
Diploma IV Program, Port and Shipping Departement, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Advisor  I: Dr. Riyanto, S.E, M.P., Advisor II: Capt. 
Hadi Supriyono, M.M., M. Mar 

 

Custom Clearance is one of procedures in export activity which is an 

administrative process of goods releasing or shipping from the loading or 

unloading area related to customs or government administration. In the export 

custom clearance for wooden product process, the researchers found a problem in 

the export custom clearance for wooden product process which was document 

constraints caused by the lack of knowledge and completeness of documents from 

new exporters regarding what documents are needed for the implementation of 

Wooden Product export activities. The purpose of this research is to find out the 

custom clearance process for export wooden products at PT. Solid Utama Logistics 

and to find out the problems in the custom clearance for wooden products. 

This research method uses a qualitative descriptive approach to describe 

the process and constraints of export custom clearance for wooden product process 

in detail at PT. Main Solid Logistics Semarang. Data sources are primary and 

secondary data. Data collection techniques were obtained through observation, 

interviews, documentary and literature studies. 

The results of this study show that the Custom Clearance Export process for 

Wooden Product has several stages, namely the Pre Clearance stage, which is the 

process before loading and stuffing, the Clearance Stage, which is the process at 

the time of loading and stuffing, before the ship's departure and the Post Clearance 

stage, which is a process at the time of the ship departs. And the obstacle faced 

during export custom clearance for wooden product process are document 

constraints, for example, V-Legal documents caused by the lack of knowledge and 

completeness of documents from new exporters regarding what documents are 

needed for the implementation of Wooden Product export activities. In this case, 

the challenge is to use the services from Undername Company.  

Keywords: Custom Clearance, Export, Wooden Product
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Produk kayu olahan di Indonesia telah banyak yang diekspor ke 

negara lain. Tentunya ini dapat menambah sumber penghasilan dan devisa 

negara. Produk kayu olahan di Indonesia terutama diekspor ke negara Asia 

seperti Jepang, Singapura, Taiwan, Hongkong, China dan Korea Selatan. 

Selain itu juga di ekspor ke negara-negara Eropa dan Amerika Serikat. Pada 

tahun 2002, kayu gergajian terbesar diekspor ke negara Taiwan dengan 

volume mencapai 286.279 m3, atau 73% dari total volume ekspor kayu 

gergajian. Produk kayu lapis (plywood), terbesar diekspor ke negara Jepang 

sebesar 1,29 juta m3, setara dengan 26% dari total volume ekspor kayu lapis.  

Ada berbagai macam jenis kayu olahan seperti  kayu lapis / plywood, 

Kegiatan Ekspor-Impor tersebut harus melalui prosedur yang 

merupakan persyaratan untuk mengirim maupun membeli barang. Dalam 

kegiatan ekspor harus melalui prosedur yang berlaku, disamping itu kualitas 

dari barang ekspor juga harus baik agar bisa diandalkan dalam perdagangan 

bebas. Negara Indonesia terkenal akan sumber daya alam yang dapat diolah 

menjadi komoditif ekspor, salah satunya produk kayu olahan kayu gergajian 

/sawntimber, kayu serpih/chip, kayu Bentukan/Moulding, Veneer, 

Blockboard, Furniture, kertas, pulp, komponen bangunan / kayu bangunan, 

papan Partikel/Particle Board, papan serat, papan semen. Wooden product 

yang akan di ekspor ke luar negeri harus melewati proses custom clearance 

yang cukup ketat dikarenakan wooden product merupakan hasil pertanian. 
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Perdagangan internasional dalam perekonomian setiap negara 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan dunia. 

Perdagangan internasional pasti dilakukan oleh setiap negara. Transaksi 

dalam perdagangan internasional yang lebih dikenal dengan istilah ekspor 

impor. Ekspor impor adalah suatu transaksi yang sederhana dan tidak lebih 

dari membeli dan menjual barang antara pengusaha – pengusaha yang 

bertempat di negara – negara yang berbeda. Kegiatan ekspor di Indonesia 

tumbuh lebih cepat. 

Kegiatan ekspor impor didasari oleh kondisi bahwa tidak ada suatu 

negara yang benar – benar mandiri karena satu sama lain saling membutuhkan 

dan saling mengisi, setiap negara memiliki karakteristik yang berbeda baik 

sumber daya alam, iklim, geografi demografi, struktur ekonomi dan struktur 

Kedudukan Indonesia secara geografis terletak di antara dua benua (Benua 

Asia dan Benua Australia) dan dua samudera (Samudera Indonesia dan 

Samudra Pasifik) serta bentuk negara kepulauan membuat Indonesia strategis 

bagi jalur pelayaran dan Perdagangan Internasional terutama jalur Selat 

Malaka. Pengangkutan yang efisien dan ekonomis antara negara yang terpisah 

oleh laut adalah transportasi laut, mengingat hal tersebut diatas maka 

Indonesia dituntut untuk berperan aktif dalam mewujudkan transportasi yang 

aman dan lancar. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan suatu kerjasama, 

diantaranya kerjasama dalam bidang ekonomi, perdagangan luar negeri atau 

Perdagangan Internasional yang lebih dikenal dengan istilah Ekspor-Impor. 

Dalam kegiatan ekspor, peranan eksportir sangatlah berpengaruh terhadap 

kemajuan perekonomian serta sebagai sumber devisa negara. 
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Sebelum dilakukannya penelitian ini pernah dilakukan juga penelitian 

yang berkaitan dengan permasalahan di atas oleh Arsyiana Komala Dewi 

Nasrun di PT. Rakabu Furniture yang berjudul ”Proses Dokumentasi Wooden 

Product pada PT. Rakabu Furniture”. Hasil dari penelitian tersebut penulis 

hanya membahas tentang prosedur dokumentasi ekspor wooden product guna 

memenuhi persyaratan legalitas produk industry kehutanan. 

Selama peneliti melaksanakan praktek darat di PT. Solid Utama 

Logistik Semarang proses custom clearance export dapat berjalan dengan 

lancar apabila semua tahapan dalam melakukan custom clearance dapat 

dijalankan sesuai prosedur yang ada, serta kelengkapan dokumen yang 

dimiliki eksportir termasuk dokumen V-Legal (dokumen legalitas kayu) harus 

lengkap sesuai dengan prosedur yang sudah ditentukan. Para eksportir sering 

mengalami hambatan-hambatan, antara lain adanya perbedaan isi dokumen 

dengan isi muatan sehingga mempersulit proses bongkar atau muat di 

pelabuhan, keterlambatan barang baik itu karena keterlambatan kapal atau 

keterlambatan dalam proses bongkar muat dipelabuhan, atau barang 

mengalami kerusakan atau kehilangan saat barang diterima pemilik barang, 

dan keterlambatan dokumen-dokumen persyaratan ekspor barang. 

Berdasarkan pemikiran dan pertimbangan–pertimbangan diatas, penulis 

tertarik untuk menghadirkan suatu skripsi dengan judul : ”Proses Custom 

Clearance Wooden Product di Perusahaan Solid Utama Logistik 

Semarang” 
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1.2. Perumusan Masalah 

Dalam suatu penelitian, perumusan masalah sangatlah penting. 

Perumusan masalah akan mempermudah penulis dalam melakukan penelitian 

dalam mencari jawaban yang tepat atau sesuai. Sehubungan dengan uraian 

yang telah penulis kemukakan pada latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas sebagai pokok permasalahan pada skripsi ini 

adalah: 

1.2.1. Bagaimana proses Custom Clearance Export Wooden Product di 

perusahaan Solid Utama Logistik Semarang ? 

1.2.2. Kendala apa yang di hadapi perusahaan Solid Utama Logistik 

Semarang dalam proses Clearance Export Wooden Product?  

1.3. Tujuan penelitian  

Dalam pelaksanaan Praktek Darat ini penulis ingin membandingkan 

dan mempraktekkan teori-teori yang telah didapat dalam perkuliahan maupun 

di studi kepustakaan, serta dokumen dengan keadaan yang ditemukan dalam 

praktek darat, sehingga dalam penulisan skripsi ini mempunyai beberapa 

tujuan yaitu : 

1.3.1. Untuk mengetahui proses Custom Clearance Export Wooden Product 

pada perusahaan Solid Utama Logistik Semarang  

1.3.2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pada proses Clearance 

Export Wooden Product pada perusahaan Solid Utama Logistik 

Semarang 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat atau informasi 

berarti, baik bagi pihak-pihak yang terkait di dalam dunia pelayaran,dunia 
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ilmu pengetahuan maupun individu. Adapun beberapa manfaat yang 

didapatkan dari pelaksanaan penelitian ini, yaitu : 

1.4.1. Manfaat Secara Teoritis  

Menambah sumber pengetahuan mengenai Custom Clearance dalam 

proses pengeluaran barang ekspor serta berkontribusi dalam bidang 

ekspor , khususnya pada proses Custom Clearance. 

1.4.2. Manfaat Secara praktis  

Bagi penulis dapat menambah pemahaman mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan teori Custom Clearance, pengeluaran barang 

ekspor, factor yang mempengaruhinya dan penerapannya di lapangan. 

Serta bagi perusahaan dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan kegiatan Custom Clearance dalam proses pengeluaran 

barang impor perusahaan sehingga proses tersebut berjalan lancar. 

Dan bagi almamater, diharapkan dapat memberi kajian ilmu tentang 

Custom Clearance Export Wooden Product  

1.5. Sistematika Penulisan  

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu sama lainya 

untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dalam bahasa atas. 

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan sistematika berikut:  

BAB I. PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.  
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BAB II. LANDASAN TEORI 

Dalam landasan teori berisi tentang tinjauan pustaka yang akan 

membahas mengenai beberapa teori yang terkait dalam penelitian, 

kerangka pemikiran yang memaparkan tentang alur atau proses 

pemikiran untuk proses memecahkan masalah penelitian. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN  

Di dalam metodologi penelitian ini berisi tentang metode yang 

digunakan, tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data 

dalam penelitian, metode pengumpulan data, teknik keabsahan data, 

teknik analisis data. Metode pengumpulan data merupakan cara 

yang digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan 

penelitian.  

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diungkapkan mengenai gambaran umum perusahaan 

atau obyek yang diteliti dan analisis hasil penelitian. Analisis hasil 

penelitian berisi pembahasan mengenai hasil-hasil penelitian yang 

diperoleh.  

BAB V. PENUTUP  

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil analisis yang 

dilakukan oleh peneliti sehingga tercipta hasil penelitian yang baik. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini penulis selain mengutip dan 

membahas teori – teori yang sudah ada juga melakukan pengkajian dari 

penelitian terdahulu yang diharapkan dapat membantu penulis dalam 

memahami permasalahan yang akan dipaparkan dengan melakukan 

pendekatan yang lebih spesifik. Dibawah ini merupakan salah satu hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Proses Custom Clearance Export 

Wooden Product di perusahaan Solid Utama Logistik semarang.  

Tabel 2.1 Tabel perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

Perbedaan Penelitian Terdahulu Penelitian Saya 

Nama 
Peneliti 

Arsyiana Kumala Dewi Nasrun, 
2010 

Faiza Krisphylia Bastiar, 2021 

Judul  Proses Dokumentasi Ekspor 
Wooden Product di PT. Rakabu 
Furniture 

Proses Custom clearance Export 
Wooden Product di PT. Solid 
Utama Logistik Semarang 

Variabel Wooden Product, dokumen  
legalitas dan syarat dokumen 
ekspor wooden product. 

Proses custom clearance, 
wooden product, ekspor  

 
Objek 
Penelitian 

Dokumen berupa legalitas kayu 
(V-Legal) yang merupakan 
lisensei ekspor wooden product 
di PT. Rakabu Furniture. 
wooden product di PT. Rakabu 
Furniture. 

Proses Custom Clearance 
Export Wooden Product di 
Perusahaan Solid Utama 
Logistik Semarang 

 
2.2. Kerangka Teori 

Sebagai pendukung pembahasan skripsi mengenai analisis proses 

Custom Clearance Export di perusahaan Solid Utama Logistik Semarang, 

maka perlu diketahui dan dijelaskan beberapa teori penunjang yang 
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diambil oleh penulis dari beberapa sumber pustaka yang berkaitan dengan 

pembahasan skripsi ini sehingga dapat lebih menyempurnakan penulisan 

skripsi ini 

2.1.1. Pengertian Proses 

Proses sebagai kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu 

keadaan atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Proses yang 

dikemukakan oleh Gibson (1989:21)  sebagai berikut : “Aktivitas yang 

memberikan nafas kehidupan bagi kehidupan organisasi, proses yang 

umum adalah komunikasi, evaluasi, prestasi kerja, keputusan, 

sosialisasi dan pengembangan karier”. Kemudian proses dikemukakan 

oleh Handayaningrat (1995:20) sebagai berikut :“Proses adalah 

rangkaian tahap kegiatan mulai dari penentuan sasaran samapai 

dengan berakhirnya sasaran untuk tercapainya tujuan”. Dari beberapa 

pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Proses 

merupakan suatu rangkaian kegiatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya melalui tahap-tahap komunikasi, evaluasi, prestasi 

kegiatan, keputusan, sosialitas dan pengembangan carier yang dapat 

membantu meningkatkan efisiensi, efektifitas dan produktifitas kerja. 

2.1.2. Custom Clearance 

Custom Clearance dapat diartikan sebagai penyelesaian dan 

pengurusan berbagai dokumen administrasi, biaya pajak dan hal 

terkait lainnya atas suatu barang ekspor ataupun barang impor sampai 

dengan tahap dikeluarkannya surat persetujuan untuk mengeluarkan 

barang tersebut. Custom Clearance dalam terjemahan bebas, artinya 
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adalah pemenuhan kewajiban kepabeanan di bidang ekspor maupun 

impor  ( UU No. 17 Tahun 2006 ).  Urusan custom clearance tidak 

sekedar barang masuk, proses dan dikeluar. Terkadang suatu negara 

menerapkan aturan yang harus ditaati oleh pihak pengirim atau 

penerima barang. Hal tersebut diikuti dengan adanya penerapan proses 

custom clearance dengan mengacu kepada peraturan pemerintah. 

2.1.2.1. Prosedur Custom Clearance  

Prosedur Custom Clearance merupakan proses 

dimulai dari sejak PEB diterima oleh pihak bea cukai sampai 

penerbitan Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB). 

Tahap Custom Clearance ini proses pengurusan dokumen 

ekspor yang seluruhnya ditangani oleh Bea Cukai. Mulai 

dari persiapan dokumen ekspor, proses pemberitahuan 

ekspor barang (PEB), proses pembuatan surat survey, proses 

pembuatan kartu ekspor, proses pemastian kargo stacking di 

container yard, dan proses submit final shipping instruction  

dan verified gross mass. Pihak bea cukai akan melakukan 

penyesuaian kesamaan data yang telah diterima pada sistem 

9 Pemrosesan Data Elektronik (PDE) atau yang lebih dikenal 

dengan sistem (Elektronik Data Interchange) EDI . Apabila 

terdapat kesalahan atau ketidaklengkapan maka bea cukai 

akan mengembalikannya lagi kepada importir untuk 

diperbaiki dan dilengkapi. Penyelesaian segala dokumen 

telah lengkap kemudian diproses oleh bea cukai dan akan 
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ditentukan jalur pengeluaran pada barang-barang ekspor 

tertentu. proses Custom Clearance dalam penjaluran dibagi 

menjadi 3 (tiga) jalur, yaitu jalur hijau, jalur kuning, dan jalur 

merah. Selain ketiga jalur tersebut terdapat lagi jalur khusus 

yaitu Mitra Utama (MITA) dan MITA nonprioritas. 

2.1.2.1.1. Jalur hijau hanya dilakukan proses pemindaian 

kontainer dan penelitian dokumen kemudian 

langsung memeroleh persetujuan untuk 

melakukan pengeluaran barang. 

2.1.2.1.2. Jalur kuning hanya dilakukan proses penelitian 

dokumen secara rinci. Jalur ini tidak akan 

dilakukan pemeriksaan fisik kontainer (pindai). 

Setelah melalui proses tersebut selanjutnya 

memeroleh persetujuan untuk melakukan 

pengeluaran barang. 

2.1.2.1.3. Jalur merah dilakukan pemeriksaan fisik barang 

dan penelitian dokumen secara rinci atau yang 

disebut 10 dengan (be handle) kemudian 

memeroleh persetetujuan untuk melakukan 

pengeluaran barang.  

2.1.2.1.4. Jalur Mitra Utama (MITA) tidak dilakukan 

pemeriksaan (pindai) seperti jalur merah dan 

hijau. 
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2.1.2.1.5. Jalur MITA nonprioritas pada umumnya tidak 

dilakukan pemeriksaan fisik barang, hanya dalam 

keadaan tertentu dilakukan pengawasan dan 

pemeriksaan fisik barang. Pengawasan dan 

pemeriksaan tersebut dilakukan di gudang 

eksportir. 

Pemeriksaan dokumen dan fisik barang menentukan 

suatu barang bisa atau tidak keluar dari daerah pabean. 

Barang yang dianggap tidak sesuai dengan dokumen yang 

telah disampaikan maka akan dilakukan penyitaan oleh 

pihak bea cukai atau dikembalikan kepada pihak eksportir.  

Barang yang diperiksa dianggap telah sesuai dengan 

dokumen yang diterima maka selanjutnya pihak Bea Cukai 

akan menerbitkan Surat Persetujuan Pengeluaran Barang 

(SPPB) sebagai surat persetujuan untuk melakukan 

pengeluaran barang dari daerah pabean. Oleh karena itu, 

barang yang akan di ekspor harus sesuai dengan dokumen 

yang diterima 

2.1.2.2.  Dokumen Pelengkap Custom Clearance 

 Sebuah perusahaan atau perseorangan (disebut 

eksportir) yang akan melakukan pengiriman barang atau 

komoditas ke luar negeri atau dengan perkataan lain sedang 

melakukan kegiatan ekspor diharuskan memenuhi 
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kewajibanya dalam rangka pengeluaran barang dari 

Kawasan pabean 

Hal yang harus dilaksanakan oleh mereka yang akan 

melakukan kegiatan ekspor kepada pihak bea cukai adalah 

dengan cara menyertakan serta melengkapi dokumen – 

dokumen Custom Clearance. Berdasarkan Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 36/KMK.01/2014 dokumen 

pelengkap pabean antara lain.  

2.1.2.2.1. Airway Bill (AWB) atau Bill of lading (B/L) 

2.1.2.2.2. Commercial Invoice 

2.1.2.2.3. Packing list  

2.1.2.2.4. Invoice Setoran Pabean Cukai dan Pajak 

2.1.2.2.5. Surat Kuasa untuk penyelesaian oleh apabila 

menunjuk PPJK sebagai pemberitahuan 

2.1.2.2.6. Angka Pengenal Ekspor (APE)/Angka Pengenal 

Ekspor Terbatas (APET) yang berlaku  

2.1.2.2.7. Keputusan pembebasan/keringanan atau 

rekomendasi dari instansi terkait untuk izin 

fasilitas  

2.1.2.2.8. Surat Tanda Terima Jaminan (STTJ) untuk 

importir mendapat fasilitas Badan Pelayanan 

Kemudahan Ekspor dan Pengolahan Data 

Keuangan (Bapeksta) 
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2.1.3. Ekspor  

Ekspor merupakan sistem pedagangan yang dilakukan oleh 

individu atau badan usaha dan lembaga yang bertujuan untuk 

melakukan perdagangan (trading) antar negara. Sedangkan menurut 

Undang-undang Kepabeanan Pasal 1 ayat 14 bahwa pemerintah 

meningkatkan cadangan devisa dengan mengembangkan arus ekspor. 

Maka dari itu pemerintah melakukan himbauan agar setiap barang 

yang ingin keluar Indonesia atau disebut ekspor agar dimudahkan 

tanpa melakukan pemeriksaan fisik barang terkecuali untuk ekspor 

barang (Pabean, 2017). Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia 

ekspor adalah pengiriman barang ke luar negri. Sedangkan menurut 

Undang-Undang Kepabean Nomor 17 Tahun 2006 bahwa ekspor 

adalah kegiatan mengeluarkan barang produksi dari  dalam  negeri  ke 

luar negeri untuk menghasilkan devisa. Menurut (Amir, 2000) 

mengemukakan pendapat tentang pengertian ekspor adalah 

perdagangan atau pertukaran barang-barang dari dalam negeri ke luar 

negeri yang melewati batas negara. Ekspor adalah proses pertukaran 

barang dari suatu negara ke negara lain yang mendapat izin secara 

legal untuk melakukan ekspor. Ekspor merupakan bagian penting 

dalam memberikan neraca pembayaran dari negara (Apridar, 2009 

dalam Jamilah, dkk 2016).  

Dari pandangan tersebut dapat di tarik 10 kesimpulan bahwa 

teori ekspor merupakan suatu kegiatan menjual atau menyalurkan 

barang dari dalam negeri. Beberapa negara termasuk Indonesia 
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perdagangan luar negeri khususnya ekspor memiliki peranan yang 

sangat penting yaitu sebagai penggerak perekonomian nasional dan 

penunjang cadangan devisa (Tambunan, 2000).  

2.1.3.1. Jenis – Jenis Ekspor  

2.1.3.1.1. Ekspor Langsung 

Ekspor langsung merupakan salah satu 

cara menjual barang atau jasa dengan 

menggunakan perantara (eksportir) yang tinggal 

di negara lain atau negara tujuan ekspor. 

Kegiatan penjualan ini dapat dilakukan melalui 

pihak distributor dan wakil penjualan 

perusahaan. Keuntungan dari ekspor langsung 

yaitu salah satu kegiatan produksi tetap terpusat 

di negara asal dan adanya kontrol terhadap 

distribusi yang lebih baik. Sedangkan untuk 

kekurangan dari ekspor langsung adalah 

memakan biaya transportasi yang jauh lebih 

tinggi untuk mengirim produk dalam jumlah 

besar, adanya hambatan dalam perdagangan, 

serta proteksionis 

2.1.3.1.2. Ekspor Tidak Langsung 

Jenis ekspor ini merupakan  sebuah cara 

di mana barang dijual melalui perantara di negara 

asal kemudian akan dijual oleh perantara tersebut 



15 
 

 
 

melalui suatu perusahaan manajemen eskpor dan 

perusahaan pengekspor. 

Kelebihan dari ekspor tidak langsung 

ialah salah satu sumber daya produksi yang 

terkonsentrasi dan tidak perlu menangani 

berbagai kegiatan ekspor secara langsung. 

Akan tetapi, kelemahan dari ekspor tidak 

langsung yaitu pada kontrol terhadap distribusi 

agak kurang dan juga pengetahuan seputar 

operasi di negara lain juga kurang.  

2.1.3.2. Prosedur Kegiatan Ekspor 

Pelaksanaan ekspor  akan berhasil jika masing-

masing pihak (Importir dan eksportir) dapat memenuhi 

prosedur dan persyaratan ekspor yang telah ditetapkan. 

Prosedur ekspor dilaksanakan agar kegiatan impor berjalan 

dengan lancar. Berikut merupakan prosedur umum ekspor  

barang ke Indonesia: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Prosedur Ekspor di Indonesia 
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2.1.3.2.1. Eksportir dan Importir mengadakan negosiasi. 

Apabila terjadi kesepakatan dibuat kontrak 

dagang (sales contratct).   

2.1.3.2.2. Importir mengajukan permohonan pembukaan 

L/C kepada Opening Bank di Luar Negeri.   

2.1.3.2.3. Opening Bank meneruskan L/C kepada Eksportir 

melalui Correspondent Bank / Receiving Bank di 

Indonesia.   

2.1.3.2.4. Correpondent/Receiving Bank meneruskan/ 

memberitahukan L/C kepada Eksportir. 

2.1.3.2.5. Eksportir melakukan produksi dan penyiapan 

barang ekspor.   

2.1.3.2.6. Eksportir menghubungi maskapai pelayaran/ 

penerbangan untuk pelaksanaan pengiriman 

barang.   

2.1.3.2.7. Apabila barang sudah siap ekspor, dan ada 

kepastian jadwal pengapalan, Eksportir 

mendaftarkan Pemberitahuan Ekspor Barang 

(PEB) / di Bea & Cukai di pelabuhan muat (port 

of loading). Pihak Bea & Cukai akan mem-fiat 

muat PEB untuk pemuatan ke atas kapal.   

2.1.3.2.8. Kegiatan pemuatan barang ke kapal. Apabila 

diwajibkan oleh Importir barang ekspor harus 

disertai SKA, maka Eksportir mengurus 
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dokumen Surat Keterangan Asal / SKA 

(Certificate of Origin) pada Instansi Penerbit 

SKA dengan melampirkan dokumen-dokumen: 

foto copy PEB yang telah di fiat muat Bea dan 

Cukai dan foto copy B/L.   

2.1.3.2.9. Eksportir melakukan negosiasi L/C kepada 

Correspondent/Receiving Bank, dengan 

membawa B/L negotiable, PEB yang difiat muat 

Bea & Cukai serta dokumen-dokumen lain yang 

disyaratkan dalam L/C.   

2.1.3.2.10. Correpondent/Receiving Bank mengirim 

dokumen-dokumen tersebut pada butir 8 dan 

melakukan penagihan L/C kepada Opening Bank 

di Luar Negeri.   

2.1.3.2.11. Opening Bank menyerahkan dokumen tersebut 

pada butir 8 kepada Importir untuk keperluan 

pengurusan pengeluaran barang dari pelabuhan 

serta penyelesaian kewajiban / tagihan oleh 

Eksportir 

2.1.3.2.12. Eksportir melaksanakan pengeluaran barang dari 

Pelabuhan 

2.1.4. Wooden Product  

2.1.4.1. Definisi Wooden Product  

Kayu olahan dalam pembuatan furniture dan interior 

adalah bahan baku yang dibuat dari kayu solid yang diolah 
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secara fabrikasi menjadi berbagai jenis material yang dapat 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan furniture. Hasil 

olahan kayu tersebut dapat berupa partikel atau serbuk kayu 

maupun serat kayu seperti partikelboard, dapat pula 

berbentuk lapisan-lapisan kayu seperti plywood/multipleks,  

2.1.4.2. Jenis – Jenis Wooden Product  

2.1.4.2.1. Particle Board 

 

  

 

 

Gambar 2.2 Particle Board 

Particle Board adalah papan buatan 

yang terbuat dari serbuk kayu yang di campur 

dengan bahan kimia lalu dipadatkan dan di 

bentuk menjadi papan. Di antara semua kayu 

olahan, jenis ini merupakan yang termurah 

sekaligus dengan kualitas yang paling rendah. 

Salah satu kelemahan kayu jenis ini ialah 

memiliki pori-pori yang cukup besar sehingga 

membuatnya tidak tahan terhadap air. Selain 

itu, beban yang sanggup ditopang pun terbatas 
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karena jika terlalu berat kayu akan 

melengkung. Sementara untuk finishing, 

lapisan veneer atau fancy paper-lah yang biasa 

digunakan. Hal ini karena tekstur lembaran 

kayu yang kasar membuatnya tidak bisa dicat 

2.1.4.2.2. Blockboard 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Blockboard 

Blockboard adalah papan yang terbuat 

dari potongan balok balok kayu kecil yang 

dipadatkan menggunakan mesin dan dilapisi 

veneer di kedua sisinya sehingga membentuk 

papan. Tentu saja dengan menggunakan mesin 

untuk memadatkan / menatanya. Blockboard 

yang menggunakan pelapis vinir dari kayu jati 

banyak digunakan untuk membuat kitchen set 

dikenal dengan nama teakblock. Olahan kayu 

seperti ini bagus untuk digunakan pada kitchen 
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set. Balok kayu yang digunakan biasanya 

potongan kayu lunak karena itu tidak sekuat 

plywood. Blockboard memiliki tingkat 

ketebalan dimulai dari 12 mm hingga 18 mm 

dengan lebar permukaan sama dengan 

plywood. Ada dua tipe yang cukup banyak di 

pasaran, yaitu teak block. 

2.1.4.2.3. Medium Density Fiberboard (MDF) 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Medium Density Fiberboard (MDF) 

Medium Density Fiberboard (MDF) 

adalah papan buatan yang terbuat dari bubur 

kayu yang lebih halus dari serbuk kayu dan 

dicampur dengan bahan kimia dan dipadatkan 

menggunakan mesin lalu dibentuk menjadi 

papan. Karena terbuat dari bubur kayu, 

penggunaan MDF menjadi fleksibel karena 

mudah untuk dipotong, di bor, dan di bentuk. 

Kekuatan MDF lebih merata karena lebih padat 
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sehingga menjadikannya lebih berkualitas 

apabila dibandingkan dengan particle board. 

Banyak furniture yang dalam pembuatannya 

menggunakan bahan dari jenis kayu olahan 

yang satu ini. Selain itu, berbagai finishing 

dapat diterapkan pada permukaannya, seperti 

paper laminate, PVC, HPL, atau cat kayu. 

Dinilai dari kepadatannya, kayu MDF lebih 

unggul dibandingkan dengan kayu olahan lain 

seperti kayu HDF dan particle board. Kayu 

MDF ini memiliki kepadatan medium sehingga 

tidak mudah patah dan bengkok. Kayu MDF 

sering diolah kembali menjadi furnitur rumah. 

Beberapa yaitu seperti kursi, lemari, meja. 

2.1.4.2.4. Kayu Lapis ( Plywood ) 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Plywood 

Plywood/Multipleks adalah papan 

material yang tersusun dari beberapa lapis 

https://www.dekoruma.com/artikel/76088/apa-itu-particle-board
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kayu melalui proses perekatan dan 

pemampatan tekanan tinggi . Plywood terdiri 

dari kombinasi lapisan serat serat kayu 

dan  kulit kayu dengan lapisan permukaan 

luar lebih kuat daripada lapisan tengah yang 

berfungsi untuk mereduksi pemuaian dan 

tekanan tekuk. Sifat dasar plywood tidak 

mudah untuk di tekuk, lebih tahan cuaca dan 

mudah dibentuk terutama untuk pembuatan 

furniture rumah tinggal. 

Dalam bahasa Indonesia plywood 

berarti kayu lapis, tetapi dulu lebih dikenal 

dengan nama tripleks. Kayu olahan ini 

sebenarnya terdiri dari 2 macam yaitu tripleks 

dan multipleks. Apabila tersusun dari tiga 

lapis maka disebut tripleks, sesuai dengan 

namanya tri berarti tiga. Sedangkan 

multipleks tersusun lebih dari tiga lapis. 

Proses pembuatannya yaitu dengan 

merekatkan log yang telah diproses menjadi 

lembaran-lembaran vinir. Antara lapisan 

yang saling menempel disusun dengan arah 

yeng berlawanan, hal ini membuat plywood 

lebih kuat apabila dibandingkan dengan kayu 

olahan lainnya. Jenis ini merupakan yang 
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paling mahal di antara kayu olahan lainnya, 

selain karena lebih kuat, kayu ini biasanya 

juga dilapisi oleh kulit kayu jati atau sungkai. 

Tersedia dalam ketebalan yang bervariasi 

dari 3mm hingga 18mm, dengan lebar satu 

lembarnya 244cm x 122cm.  
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2.3. Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

PROSES CUSTOM CLEARANCE EXPORT WOODEN PRODUCT DI 

PERUSAHAAN SOLID UTAMA LOGISTIK SEMARANG 

Proses Custom 
Clearance Export 

Wooden Product  

 

Kendala Export 

Wooden Product  
Pemecahan Masalah 

Perlengkapan 

dokumen export-
standart 

1. COO 

2. Phytosanitary 
3. Packing List 

4. Invoice 
5. Bill of Lading 

6. V-Legal 

Kelengkapan 

tambahan khusus 
Wooden Product 

Agar supaya proses 
Export Wooden 

Product dapat 
berjalan dengan 

lancar, untuk 

exportir Wooden 
Product yang belum 

memiliki V-Legal, 
bisa menggunakan 

Undername 

Company yang biasa 
Export Wooden 

Product, mereka 
pasti memiliki V-

Legal 

Exportir baru yang 

belum memiliki V-
Legal harus 
memproses 

pengurusan V-Legal. 
Untuk proses Export 

selanjutnya dan 
untuk mengurangi 
biaya tambahan 

V-Legal ( banyak 
eksportir Wooden 

Product yang tidak 
memilik V-Legal 

Proses pengurusan 
V-Legal 

memerlukan waktu 

yang lama 
dikarenakan proses 

audit yang bertahap 
dan mendalam  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan masalah mengenai 

Proses Custom Clearance Export Wooden Product di PT. Solid Utama 

Logistik, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

5.1.1. Pelaksanaan proses Custom Clearance Export Wooden Product yang 

dilakukan oleh PT. Solid Utama Logistik memiliki 3 tahapan yaitu 

tahap Pre Clearance yaitu proses sebelum loading maupun stuffing, 

tahap Clearance yaitu proses pada saat loading maupun stuffing, 

sebelum kapal departure dan tahap Post Clearance yaitu proses pada 

saat kapal departure. Proses custom clearance export wooden product 

dapat berjalan dengan lancar apabila semua tahapan dilakukan secara 

urut dan sesuai serta dari pihak eksportir dapat melengkapi dokumen 

yang sudah ditetapkan 

5.1.2. Kendala yang dihadapai dalam proses Custom Clearance Export 

Wooden Product adalah karena keterbatasan pengetahuan dan 

kelengkapan dokumen dari para eksportir baru mengenai apa saja 

kelengkapan dokumen yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan 

ekspor Wooden Product. Dokumen yang seringkali menjadi kendala 

adalah V-Legal. Hal ini menyebabkan terhambatnya proses Custom 

Clearance Wooden Product. 



 

 
 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil dari kesimpulan yang didapat mengenai Proses 

Custom Clearance Export Wooden Product di PT. Solid Utama Logistik, 

maka peneliti  

memberikan saran sebagai berikut: 

5.2.1. Sebelum melaksanakan ekspor sebaiknya eksportir memahami dan 

melengkapi dokumen apa saja yang harus diperlukan untuk 

melaksankan ekspor Wooden Product. Hal ini bertujuan supaya proses 

ekspor Woodden Product tidak mengalami kendala yang tidak 

diinginkan.  

5.2.2. Apabila pihak eksportir tidak memiliki kelengkapan dokumen seperti 

dokumen V Legal, maka pihak eksportir dapat menggunakan jasa 

Undername Company. Undername Company sendiri adalah 

perusahaan yang sudah memiliki dokumen kelengkapan ekspor 

Wooden Product, mereka yang sudah biasa dan siap untuk ekspor 

produk tersebut. Hal ini dilakukan guna untuk memudahkan eksportir 

pada proses Custom Clearanc Export Wooden Product 
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TRANSKIP WAWANCARA 

A. DAFTAR RESPONDEN 

1. Responden I : Manager PT. Solid Utama Logistik Semarang 

2. Responden II : Divisi Ekspor PT. Solid Utama Logistik Semarang 

B. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Pertanyaan untuk responden 1 : 

a. Apakah Proses Custom Clearance Export Wooden Product di 

PT. Solid Utama Logistik Semarang sudah optimal? 

b. Kendala apa saja yang dialami pada saat Proses Clearance 

Export Wooden Product ? 

2. Pertanyaan untuk Responden II : 

a. Apakah ada kendala lain selain kendala kelengkapan dokumen 

V-Legal dalam Proses Custom Clearance Export Wooden 

Product? 

b. Upaya apakah yang dapat dilakukan dalam mengatasi kendala 

Proses Custom Clearance Export Wooden Product? 

C. HASIL WAWANCARA 

1. Responden I : 

a. Pertanyaan : “Apakah Proses Custom Clearance Export 

Wooden Product di PT. Solid Utama Logistik Semarang 

sudah optimal? 

Jawaban  : Proses Custom Clearance Export Wooden 

Product di PT. Solid Utama Logistik Semarang sudah 



 
 

 
 

dilakukan dengan cara yang optimal untuk menghindari  

terjadinya kendala maupun keterhambatan Proses Custom 

Clearance Export Wooden Product di PT. Solid Utama 

Logistik Semarang 

b. Pertanyaan : “ Kendala apa saja yang dialami dalam Proses 

Custom Clearance Export Wooden Product? 

Jawaban  : Kendala yang dialami dalam Proses Custom 

Clearance Export Wooden Product yaitu kendala dokumen 

yang disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan oleh para 

eksportir baru tentang dokumen apa saja yang diperlukan 

untuk Export Wooden Product. Dan biasanya dokumen yang 

menjadi kendala yaitu dokumen V-Legal karena V-Legal 

sendiri merupakan lisensi ekspor yang menjamin legalitas 

produk kayu Indonesia.  

 

2. Responden II :  

a. Pertanyaan  : “Apakah ada kendala lain selain kendala 

kelengkapan dokumen V-Legal dalam Proses Custom 

Clearance Export Wooden Product?” 

Jawaban  : Selama saya kerja di PT. Solid Utama Logistik 

Semarang, belum menemukan kendala krusial selain 

kurangnya kelengkapan dokumen. Karena kendala yang 

diakibatkan oleh kurangnya kelengkapan dokumen yang 



 
 

 
 

dimiliki oleh eksportir dapat mengakibatkan terhambatnya 

kegiatan Proses Custom Clearance Export Wooden Product. 

c. Pertanyaan  : Upaya apakah yang dapat dilakukan dalam 

mengatasi kendala Proses Custom Clearance Export Wooden 

Product? 

Jawaban   : Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala 

yang diakibatkan oleh kurangnya kelengkapan dokumen yang 

dimiliki eksportir maka pihak perusahaan memiliki solusi 

untuk menggunakan jasa Undername Company. Undername 

Company sendiri adalah perusahaan yang sudah memiliki 

dokumen kelengkapan ekspor Wooden Product, mereka yang 

sudah biasa dan siap untuk ekspor produk tersebut. Kriteria 

untuk Undername Company harus memiliki kelengkapan 

dokumen ekspor Wooden Product dan sudah pernah 

melakukan ekspor Wooden Product sebelumnya. 
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